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PROFIL DAN KIAT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS MANGGA
DI JAWA TIMUR

Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur

PENDAHULUAN

Mangga (Mangifera indica, L.) merupakan salah satu komoditas unggulap,
buah-buahan di Jawa Timur yang diharapkan mampu berperan serta dalam
mengatasi situasi krisis ekonomi yang berkepanjangan saat ini. Komoditas Mangga
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan potensi ekspor yang masih dapat dimanfaatkan
secara optimal. Hal ini terbukti dengan telah meluasnya pemasaran Mangga Jawa
Timur di pasar buah-buahan nasional dan bahkan telah memasuki pasaran
internasional seperti Singapura, Hongkong, Arab Saudi dan Eropa.

Kultivar-kultivar unggul mangga yang bernilai tinggi adalah Arumanis 143
Gadung 21, Manalagi 69, Lalijiwo 61, Golek 31 dan Podang. Disamping itu masih
banyak lagi jenis-jenis serta kultivar harapan dari yang berukuran kecil bulat hingga
besar lonjong dan mempunyai kulit buah yang warna warni.

Mangga Arumanis (Exotic Mango) adalah kultivar yang banyak diminati
masyarakat kota-kota besar di Indonesia maupun di pasaran luar negeri yang dikenal
dengan nama Green Sweet Mango atau Golden Green Superior. Komoditas mangga di
Jawa Timur, utamanya mangga arumanis, disamping diusahakan secara tradisional
dilahan-lahan pekarangan juga telah banyak diusahakan pada skala luas (estate)
dengan penerapan teknologi modern dalam hal budidaya, pasca panen maupun
pemasarannya.

Seiring dengan meningkatnya daya beli masyarakat serta kebutuhan akan gizi,
maka permintaan produk mangga dalam bentuk segar maupun olahan menunjukkan
trend yang semakin meningkat. Kondisi ini pada gilirannya akan memacu usaha-
usaha peningkatan produksi dan memberi peluang berusaha untuk meningkatkan
pendapatan petani dan masyarakat. Upaya yang telah dilakukan untuk
meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas serta memberi jaminan keamanan
konsumsi terhadap konsumen maka telah diterapkan budidaya yang baik dan benar
(GAP) dengan mengacu pada SPO spesifik lokasi di masing-masing daserah.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan pengembangan agribisnis Mangga di Jawa Timur antara

lain :

1. Meningkatkan produksi, produktivitas dan kualitas Mangga dalam rangka
meningkatkan pendapatan petani.

2. Meningkatkan volume dan nilai ekspor Mangga segar maupun olahan serta
meningkatkan konsumsi buah-buahan per kapita per tahun.

3. Mengembangkan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha melalui
pengembangan agribisnis dan agroindustri.

4. Mendorong berkembangnya berbagai cabang usaha yang berorientasi agribisnis
disertai dengan meningkatnya partisipasi masyarakat dan investasi swasta.
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Sasaran

1. Adanya peningkatan produktivitas tanaman Mangga dari rata-rata 50 kg/pohon
menjadi 60 kg/pon (20%).

2. Adanya peningkatan volume ekspor Mangga segar maupun olahan dari 1.560 ton
menjadi 1.650 ton (5,5%).

GAMBARAN UMUM AGRIBISNIS MANGGA DI JAWA TIMUR

Kondisi Saat ini

Permintaan komoditas buah-buahan utamanya Mangga yang berkualitas
meningkat dengan pesat seiring dengan meningkatnya industri pariwisata, industri
pengolahan dan berkembangnya pasar swalayan khususnya dikota-kota besar. Potensi
pasar dalam negeri secara luas masih terbuka luas antara lain karena masih
rendahnya konsumsi buah perkapita. Konsumsi buah-buahan perkapita masyarakat
Indonesia baru mencapai 46 kg/tahun. Hal ini masih relatif masih jauh bila dibanding
dengan rekomendasi FAO (Food Agriculture Organization) yakni sebesar 65 kg/tahun.

Dengan meningkatnya jumlah penduduk, pendidikan serta kesejahteraan
masyarakat, maka secara riil kebutuhan akan komoditas buah-buahan (Mangga)
diperkirakan akan terus meningkat dimasa yang akan datang. Pasar luar negeri
untuk produk buah-buahan tropika masih sangat terbuka, terbukti dengan
meningkatnya nilai ekspor mangga nasional dari tahun ke tahun. Adapun negara
tujuan ekspor Mangga dari Jawa Timur antara lain : Singapura, Saudi Arabia, Emirat
Arab, Taiwan dan Hongkong. Total volume ekspor Mangga Propinsi Jawa Timur pada
Tahun 2003 sebesar 1.557 ton dengan negara tujuan Taiwan dan Uni Emirat Arab.

Komoditas mangga Jawa Timur secara nyata telah memberikan kontribusi
yang sangat besar terhadap total produksi nasional. Persentase rata-rata kontribusi
produksi Mangga Jawa Timur antara tahun 2000 - 2003 adalah sebesar 57,59%.

GAMBAR 1. KONTRIBUSI MASING-MASING PROPINSI
TERHADAP PRODUKSI MANGGA NASIONAL
TAHUN 2003

O Jatim
B Jateng
O Jabar
O Sulsel

MW Prop.
lain
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Pengembangan Sentra Produksi

Tanaman Mangm telah banyak divasahakan dibeberapa wilayah di Jawa Timur
baik secara swadana oleh petani maupun dengan dukungan dana dari pemerintal
(APBD dan APBN). Adapun sentra penanaman Mangga di Jawa Timur antara lain
Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Bondowoso, Magotan, Kedivi, Gresik: Sclain itu
juga berkembang di daerah kantong-kantong produksi yang scesuni dengan kondisi
agroklimatnya, utamanya di daerah yang memiliki tipe iklim koring seperti @ Tuban,
Lamongan, Lumajang, Madiun, Banyuwangi, Mojokerto dan wilayah Mudura. Jenis
mangga yang ditanam diwilayah tersebut umumnya adalah varictas Arumanis 143,
Gadung 21 dan Manalagi, sedangkan khusus untuk mangga podang teluh banyak
dibudidayakan di Kabupaten Kediri.

N

AN

&N
Sitnbondo

’”\7

Gambar 2. Peta Sentra Produksi Mangga di Jawa Timur

Pengusahaan mangga di Jawa Timur dilakukan dengan beberapa pola anvura
lain yang dilakukan secara tradisional dilahan pekarangan/tegal. Pola tersebut
biasanya masih kurang memperhatikan teknologi pemeliharaan yang intensil
sehingga produksi yang dihasilkan kurang optimal. Selain itu juga diusahakan oleh
beberapa pelaku agribisnis dengan membangun kebun buah mangga komersial,
dengan menerapkan manajemen kebun secara profesional.
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Gambar 3. Salah Satu Hamparan Kebun Mangga Rakyat di Kabupaten Bondowoso

Pola kemitraan telah dilakukan oleh beberapa pengusaha dengan menerapkan
model kerjasama antara pengusaha agribisnis dengan petani/kelompok tani. Pola
tersebut bertujuan untuk menciptakan kondisi yang saling menguntungkan antara
kedua belah pihak dalam hal peningkatan pendapatan, kelanjutan usaha, peningkatan
skala usaha maupun peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Secara umum perkembangan jumlah tanaman yang menghasilkan, produksi
dan produktivitas Mangga di Jawa Timur, utamanya di 7 (tujuh) kabupaten sentra
mangga selama 5 (lima) tahun terakhir disajikan sbb:
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TABEL 1. PERKEMBANGAN PENANAMAN BARU MANGGA (POHON)
TAHUN 2001 - 2005

l(m,u-rnm

No. | Kabupaten s -
2001 2002 2003 2004 2005 Vi, Bore
1 | Pasuruan 73,431 68,622 51,616 92,001 69,426 70,999
2 | Situbondo 1,280 14,523 2,603 38,542 31,048 17,579
3 Probolinggo | 11,535 2,295 3,759 2,408 6,804 5,360
4 Bondowoso 44,770 4,330 11,782 10,673 3,211 14,933
T —
5 | Gresik 1,890 1,256 2,499 29,000 11,444 9,218
6 | Magetan 2,619 382 50,082 48,380 90,428 38,378
7 | Kediri 3,119 25,767 9,272 11,501 23,614 14,6565
8 Kab. Lain 307,287 641,548 932,238 322,478 307,889 502,288
Jawa
Timur 442,812 | 732,856 1,054,479 | 543,382 520,249 658,7564

TABEL 2. PERKEMBANGAN TANAMAN MENGHASILKAN MANGGA
(POHON) TAHUN 2001 - 2005

No. | Kabupaten Tabun 1:;22;1:2;?1
2001 2002 2003 2004 2005 el
1 | Pasuruan 777,544 131,328 1,658,937 | 1,185,021 1,115,714 973,709
2 | Situbondo 273,179 317,741 365,976 436,944 587,898 396,348
3 | Probolinggo | 114,852 1,417,986 | 1,028,397 | 728,709 762,329 810,455
4 | Bondowoso 560,876 395,957 194,461 404,592 437,337 398,645
5 | Gresik 322,745 497,161 241,560 369,862 356,796 357,625
6 | Magetan 198,685 302,322 475,200 433,461 445,238 370,981
7 | Kediri 558,117 1,329,289 1,236,552 1,406,346 843,186 1,074,698
8 | Kab. Lain 8,479,407 | 12,425,005 | 9,672,820 | 8,676,667 8,559,856 9,562,751
Jawa Timur | 10,727,288 | 15,487,500 | 13,637,351 | 12,235,256 | 12,265,168 | 12,870,513
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TABEL 3. PERKEMBANGAN PRODUKSI MANGGA (TON) TAHUN 2001 -

2005
No. | Kabupaten Tahun II"?-::I.;::;
2001 2002 2003 2004 2005

1 Pasuruan 39,024 30,844 108,390 45,804 52,932 55,399
2 | Situbondo 15,616 12,486 5,772 33,573 20,141 17,518
3 Probolinggo 23,997 253,955 52,583 46,802 35,120 82,491
4 Bondowoso 165,333 38,498 6,998 10,746 16,373 47,590
5 Gresik 11,171 7,041 1,246 13,437 13,757 9,330
6 | Magetan 11,198 18,049 31,073 24,626 12,698 19,529
7 Kediri 20,032 78,855 73,971 33,100 48,536 50,899
8 | Kab. Lain 338,367 471,352 482,210 378,101 467,591 427,524

Jawa

Timur 604,706 832,225 | 688,272 553,089 618,612 659,381

TABEL 4. PERKEMBANGAN PRODUKTIVITAS MANGGA (KG/POHON)
TAHUN 2001 - 2005

No. | Kabupaten Tahun Rata-rata
2001 2002 2003 2004 2005 Produktivitas
1 Pasuruan 50.19 36.66 65.34 38.65 47.44 48
2 Situbondo 57.16 39.30 15.77 76.84 34.26 45
3 Probolinggo 208.94 179.10 51.13 64.23 46.07 110
4 Bondowoso 294.78 97.23 35.99 10.75 37.44 95
5 Gresik 34.61 14.16 5.16 36.33 38.56 26
6 Magetan 56.36 59.70 65.39 56.81 28.52 53
7 Kediri 35.89 59.32 59.82 23.54 57.56 47
8 Kab. Lain (645.67) (372.41) (188.31) 38.65 38.65 (226)
Jawa
Timur 56.37 53.74 50.47 45.20 50.44 51

Pemwilayahan Komoditas

Sesuai kebijaksanaan Pengembangan Buah-buahan Propinsi Jawa Timur maka
untuk pengembangan sentra komoditas mangga, baik melalui penumbuhan maupun
pemantapan, adalah di fokuskan di Jawa Timur Wilayah Utara antara lain Tuban,
Lamongan, Gresik, Pasuruan, Probolinggo dan Situbondo. Sedangkan kabupaten
lainnya yang telah mengembangkan mangga cukup luas antara lain Bondowoso,
Magetan dan Sumenep.

Untuk mendukung kebijakan tersebut, sejak tahun 1991/1992 Jawa Timu:
telah membangun kebun buah-buahan komersial khususnya komoditas Mangga yang
tersebar dibeberapa kabupaten yang secara agroekologis cocok untuk tanaman
Mangga. Pembangunan tersebut didukung melalui dana APBD, APBN maupun
bantuan pemerintah Jepang melalui OECF (Overseas Economic Cooperation Fund’
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yang selanjutnya berubah nama menjadi JBIC (Japan Bank For Infernafional
Cooperation). Sejak tahun 2003 sampai dengan 2004 dilakukan pula pengembangan
Mangga melalui kegiatan Bagian Proyek Pengembangan Agribisnis Mangga dengan
pola BPLM (Bantuan Pinjaman Langsung Masyarakat). Adapun rincian lokasj
pengembangan disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 5. Lokasi Pengembangan Mangga di Jawa Timur

Pengembangan Mangga melalui dana OECF hanya dilakukan di Kabupaten Situbondo

St

Permasalahan

Dalam pengembangan produksi hortikultura tersebut ditemukan beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan teknik produksi, penanganan pasca panen dan
pemasaran hasil. Secara rinci, dapat dikemukakan beberapa permasalahan sbb :

1. Pemilikan lahan oleh petani yang terbatas dan sempit, disamping itu
pengembangan mangga membutuhkan lahan yang spesifik dan membutuhkan
tenaga kerja berketrampilan tinggi.

2. Komoditas Mangga terdiri dari berbagai klon yang bervariasi, sehingga
menyulitkan dalam grading dan standarisasi mutu hasilnya. Varietas klonal
yang mutunya bagus masih belum diproduksi dalam jumlah banyak.

3. Sistem pengelolaan/pemeliharaan tanaman oleh petani masih belum dilakukan
secara optimal atau bahkan tidak menggunakan teknologi sama sekali, sehingga
produk yang dihasilkan bermutu rendah.

4. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) belum diterapkan
dengan baik, bahkan banyak tergantung pada pestisida dan pada komoditas
tertentu penggunaannya secara berlebihan sehingga banyak menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan, biaya produksinya tinggi dan produk yang
dihasilkan kurang memberikan jaminan keamanan pangan.

5. Karakteristik produk umumnya bersifat mudah rusak (perishable) dan memiliki
umur simpan yang pendek. Sementara itu kebanyakan konsumen lebih
menyukai produk segar karena dinilai memiliki kandungan gizi yang lebih baik
dibandingkan produk olahannya

6. Penanganan pasca panen produk masih bersifat tradisional sehingga
mengakibatkan tingkat kerusakan dan kehilangan hasil cukup tinggi,
pengepakan dan transportasi belum dilakukan dengan baik sehingga meng-
akibatkan kerusakan produk.

7. Harga produk buah-buahan sangat fluktuatif sehingga ketidakpastian peneri-
maan petani relatif tinggi sementara kemampuan modal petani sangat terbatas

Pengemb. oleh ]

Proyek Pengemb melalui dana |

No. | Kabupaten | ,ppp) ApBN/OECF*) BPLM (Ha) |

(Ha) [

1. |[Gresik 300 50 ]

2. Kediri 150 - i

3. | Pasuruan 200 900 |

4 | Probolinggo 100 . |
5. Bondowoso 100 -
6. Situbondo 1.500 %) *

!
!
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dengan manajemen usahatani yang belum profesional. Fluktuasi harga tersebut
seringkali merugikan petani karena memiliki posisi tawar (bargaining position)
yang lebih lemah dan belum seluruhnya dapat memahami dinamika pasar.

8. Sebagian besar keuntungan kegiatan usahatani dinikmati oleh industri
hulu/hilir dan belum secara adil dinikmati oleh petani. Hal ini menyebabkan
petani kurang bisa melakukan reinvestasi untuk pengembangan usahataninya.

Kondisi yang diharapkan

Mengingat kondisi saat ini, dimana Propinsi Jawa Timur merupakan
kontributor terbesar terhadap total produksi Mangga nasional maka ada beberapa hal
yang diharapkan dapat ditingkatkan pada tahun-tahun mendatang, antara lain :

1. Tetap terjaganya kemampuan Jawa Timur dalam menyumbangkan produksi
Mangga di tingkat nasional maupun internasional.

2. Dapat ditingkatkannya produktivitas dan kualitas Mangga melalui pembinaan
penerapan pengelolaan pertanaman dengan teknologi modern yang mengikuti
kaidah budidaya secara baik dan benar.

3. Dapat didorongnya pertumbuhan agroindustri untuk pengolahan Mangga
sebagai salah satu cara untuk mengatasi terjadinya kelebihan produk (over
product) Mangga segar.

4. Semakin berkembangnya kegiatan kelembagaan kelompok tani atau asosiasi
pelaku bisnis Mangga untuk meningkatkan posisi tawar, khususnya dalam hal
pengelolaan pemasaran di tingkat lokal, nasional maupun internasional.

PENGEMBANGAN AGRIBISNIS MANGGA

Strategi Pengembangan

Strategi pengembangan produksi Mangga diarahkan pada peningkatan
produksi, produktivitas dan mutu produk pada sentra produksi di wilayah pengem-
bangan sentra mangga sesuai pemwilayahan komoditas unggulan. Secara rinci strategi
yang akan ditempuh dalam pengembangan produksi sentra mangga adalah sebagai
berikut :

1. Pembangunan Sentra Produksi, meliputi :
Penumbuhan/Pemantapan Sentra Produksi.

» Pengembangan komoditi Mangga pada masa mendatang diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri serta untuk tujuan ekspor sesuai
dengan potensinya. Peluang pasar pengembangan komoditas Mangga, baik
di tingkat regional, nasional, maupun internasional terus meningkat.
Disamping tuntutan kuantitas, konsumen menghendaki perbaikan kualitas
meliputi variasi rasa, aroma, warna, bentuk maupun besarnya buah.

» Dalam menyikapi permintaan pasar yang mengarah kepada komoditas
mangga yang berkualitas dan aman dikonsumsi, maka telah dirintis
penerapan GAP (Good Agriculture Practices) untuk komoditi mangga yang
akan digunakan sebagai acuan bagi pelaku usaha tani dalam melaksanakan
usaha taninya yang mengacu pada SPO (Standar Prosedur Operasional).

» Maksud dari pelaksanaan GAP ini adalah untuk menjadi pedoman secara
umum dalam melaksanakan budidaya mangga secara benar dan tepat,
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2.

sehingga diperoleh produktivitas tinggi, mutu produk yang bailk, keuntungan
optimum, ramah lingkungan dan memperhatikan aspek keamanan, kese-
hatan dan kesejahteraan petani, serta usaha produksi yang berkelanjutan

» Dalam pelaksanaan GAP sendiri adalah perlu diperhatikan kondisi lahan,
benih tanaman, penanaman, pemupukan, perlindungan tanaman, pengairan,
pengelolaan/pemeliharaan tanaman, panen, penanganan pasca panen, alat
dan mesin pertanian, pelestarian lingkungan, dan tenaga kerja serta dilaku-
kan rutinitas pencatatan semua kegiatan dan pengawasan.

Penerapan Teknologi, meliputi : Teknologi Pengendalian OPT
dan Teknologi Pasca Panen serta Pengolahan Hasil

Pengendalian OPT buah Mangga ditujukan untuk menjaga agar tanaman

tumbuh dalam kondisi yang optimal dalam lingkungan yang schat. Strateg
pengendalian OPT pada buah Mangga adalah :

»

»
»

»

»
»

»

»

»

»
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Meningkatkan pengamatan dan peramalan perkembangan OPT serta daerah
sebar dan antisipasi pengendaliannya.

Memperkuat sistim informasi manajemen perlindungan tanaman.
Mengembangkan teknologi pengendalian sesuai dengan sistim PHT yang efektif,
mudah, murah dan aman.

Penyediaan sarana perlindungan yang berupa penggunaan pestisida, alsin dan
agens hayati yang memenuhi prinsip 6 (enam) tepat.

Pemberdayaan pelaku perlindungan baik SDM maupun lembaganya.
Mengembangkan dan memantapkan gerakan pengendalian di lapangan sesuai
dengan sistim PHT (Pengelolaan Hama Terpadu).

Penanganan segar buah Mangga meliputi penentuan saat panen, pemanenan,
pengangkutan dari kebun ke gudang pengemasan (packing house), pengemasan,
pengangkutan dari gudang pengemasan ke tempat pemasaran dan penyimpanan
sebelum pemasaran.

Saat panen optimal untuk buah Mangga Arumanis dan Gadung adalah bila buah
sudah berumur + 85 hari dari buah sebesar biji kedele.

Grading buah dilakukan berdasarkan kriteria ukuran besarnya buah, pengemas
yang paling baik untuk ekspor adalah kotak karton berventilasi.

Pengolahan buah Mangga, untuk mengantisipasi melimpahnya buah mangga
pada saat panen raya dan untuk meningkatkan mutu hasil buah mangga, maka
buah mangga tersebut bisa diolah menjadi sari buah (juice), sirup, dodol dll.

Pengembangan Perbenihan meliputi : sertifikasi, klonalisasi dan
pelepasan varietas

» Sebagai salah satu hal yang sangat di butuhkan untuk mendukung promosi
dan perkembangan Mangga sekaligus menjadikan buah Mangga sebagai
varietas yang unggul.

» Salah satu kendala yang dihadapi dalam upaya pengembangan buah-buahan

di Jawa Timur secara umum adalah sulitnya mendapatkan kualitas buah

yang seragam dalam jumlah banyak, karena banyak ragam varietas yang

tersebar di tingkat petani. Disamping itu teknologi budidaya yang belum
maju dan penggunaan varietas unggul yang kurang diperhatikan sangat
menentukan kualitas buah yang dihasilkan.

Titik awal perbaikan kualitas buah — buahan Mangga di mulai dari :
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» Pemilihan varietas unggul, yaitu varietas Mangga yang telah diuji dan
bersertifikasi (telah dilakukan pelabelan)

* Untuk mempertahankan kualitas buah agar sama dengan induknya maka
dilakukan gerakan klonalisasi. Sedangkan untuk memperbaiki atau mengubah
varietas dan sekaligus memperbaiki arsitektur tanaman maka dapat ditempuh
dengan cara top working.

Kegiatan Operasional

Dalam rangka meningkatkan produktivitas, kualitas, dan keamanan produk
mangga bagi konsumen serta sekaligus meningkatkan pendapatan petani mangga,
maka dilakukan penerapan GAP (Good Agriculture Practices), peremajaan kebun
mangga (khususnya mangga podang) dan penguatan kelembagaan petani dalam upaya
memperbaiki mata rantai pemasaran yang lebih menguntungkan kepada petani.

1. Penerapan GAP / Norma Budidaya Buah yang Benar

» BPTPH, BPSBTPH, dan Instansi Penetapan kebun buah percontohan
(sekitar 1 — 3 ha), yaitu kebun petani terpilih yang dikelola dengan benar dan
diarahkan menerapkan GAP dengan menggunakan SPO yang disusun
bersama antara petani, petugas dan institusi terkait (BPTP, BPSB, BPTPH
dan Perguruan Tinggi).

> Kebun percontohan tersebut menjadi tempat belajar bagi para petani di
wilayah sentra produksi tersebut dan diharapkan dapat mengelola kebun
percontohan di wilayah masing-masing dengan menerapkan teknologi yang
baik dan benar (GAP dan SPO). Pada masing-masing Kebun Percontohan
tersebut telah disusun SPO spesifik lokasi yang selanjutnya akan dijadikan
acuan oleh petani setempat dalam mengusahakan kebunnya.

» Kebun percontohan tersebut dikelola oleh petani dengan memperoleh
bantuan saprodi, (pupuk dan obat-obatan), alat pemeliharaan tanaman,
biaya pemeliharaan (upah tenaga kerja) dan bimbingan dari petugas
penyuluh pertanian, Dinas Pertanian, BPTP, lainnya.

Tabel 6. Lokasi Kebun Buah Percontohan Melalui GAP Tahun 2005

No. | Kabupaten Komoditas Desa Kecamatan KebI:Ela?Ha)

1 Kediri Mangga Podang Tiron Banyakan 3

2. Pasuruan Mangga Gadung Oro-oro Ombo Rembang 3
Kulon

3. Magetan Mangga Gadung Krajan Parang 3

4. Situbondo Mangga Gadung Bayeman Arjasa 3

5. Bondowoso | Mangga Gadung Suling wetan Cerme 3
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Tabel 7. Lokasi Kebun Buah Percontohan Melalui GAP Tahun 2006

No. | Kabupaten Komoditas Desa Kecamatan L““:I_lltlt)bu f
). Kediri Mangga Podang - Tiron Banyakan b
- Kalipang Grogol
2. | Pasuruan Mangga Gadung | Oro-oro Rembang 5 |
Ombo Wetan
3. Magetan Mangga Gadung Pragak Parang 5 ]
4. Situbondo Mangga Gadung Bayeman Arjasa 5 ]
5. Bondowoso | Mangga Gadung Bajuran Cerme 5

2.Pengembangan Sentra (Penumbuhan/Pemantapan)
» Pola Pengembangan kebun mangga dilakukan secara swadana oleh petani

maupun pengembangan dengan dukungan dana pemerintah (BPLM/PMUK)

» Pengembangan secara swadana, biasanya dilakukan oleh masyarakat/petani

baik di pekarangan maupun dalam bentuk kebun.

» Sedangkan pengembangan dengan dukungan dana dari pemerintah (BPLM/
PMUK) dilakukan melalui pembangunan kebun (hamparan/kawasan) yakni
Kabupaten Situbondo, Pasuruan, Gresik, Pasuruan, Lamongan, Probolinggo.

3. Peremajaan Kebun Mangga (Khusus mangga podang)
» Kebun mangga podang milik petani di Kabupaten Kediri sebagian besar

»

»

sudah berumur diatas 25 tahun, sehingga kurang produktif dan memerlukan
peremajaan.

Peremajaan kebun mangga dilakukan dengan penanaman benih baru yang
bersertifikat atau klonalisasi dengan cara top working.

Petani mendapatkan bantuan benih, saprodi, dan biaya pemeliharaan sebagai
stimulan bagi usaha peningkatan pendapatan petani.

4. Penguatan Kelembagaan Petani

>
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Pada sentra-sentra produksi mangga umumnya petani menjual secara
individual, sehingga margin pemasaran lebih dinikmati oleh pedagang
dibandingkan petani mangga. Untuk itu perlu dibentuk kelembagaan
petani, dalam bentuk Asosiasi/Himpunan petani mangga dan sebagainya
sehingga dalam pemasaran mangga petani berada pada posisi tawar yang
lebih kuat

Pembentukan kelembagaan di fasilitasi oleh pemerintah, dan selanjutnya
mengajak para pedagang, industri olahan dan lain sebagainya untuk
melaksanakan kemitraan, sehingga petani mempunyai banyak akses dalam
pemasaran produknya.

Selain itu pada sentra produksi mangga podang dilakukan juga penumbuhan
industri olahan mangga podang untuk dijadikan minuman (sirup / jus buah
segar) agar memberikan nilai tambah dan menampung kelebihan pasokan
(over supply) buah segar pada saat panen raya

Kelembagaan petani tersebut atas nama petani anggotanya melakukan
transaksi dagang dengan pedagang besar, pengusaha industri olahan,
mengikuti lelang agribisnis dan lain sebagainya sehingga petani dapat
menikmati harga jual yang menguntungkan.




